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ABSTRACT 
 
The aim of experiment was to find out the effect of mount Sinabung on leaf blight disease 
(Phytophthora infestans) disease on potatoes (Solanum tuberosum Linn.). The research was held at  
Simpang Empat districts, Karo distric, North Sumatera from March until May 2014. This research 
was conducted using survey method by simple linear regression quantitative analyzis, ie regression 
of the number of eruption regression and incidence of leaf blight disease percentage,  regression 
between the control after occurres eruption with incidence of leaf blight disease and regression leaf 
blight disease between control after occurres eruption with production of potatoes. The result 
showed that the number of eruption did have significant relationship with incidence of leaf blight 
disease percentage, and the control after occurance of the eruption did have significant relation with 
incidence of disease and production of potatoes in Simpang Empat distric. The highest incidence of 
disease in Torong village with 1.6% and the lowest were showed in Bilan Baru village with 1.1%. 
The highest potatoes production was in Bulan Baru village with 9.4 Ton/Ha and the lowest 
production was in Ujung village with 5.4 Ton/Ha. 
Keywords : potatoes, leaf blight disease and Sinabung eruption 
  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh erupsi gunung Sinabung terhadap penyakit 
hawar daun  (Phytophthora infestans) pada tanaman kentang (Solanum tuberosum Linn.). 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara pada 
bulan Maret – Mei 2014. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis kuantitatif 
regresi linier sederhana yaitu regresi antara banyaknya terjadi erupsi dengan persentase kejadian  
penyakit hawar daun, regresi antara pengendalian setelah erupsi terjadi dengan persentase kejadian 
penyakit hawar daun dan regresi antara pengendalian setelah erupsi terjadi dengan produksi 
kentang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyaknya terjadi erupsi memiliki hubungan 
signifikan terhadap persentase kejadian penyakit, dan pengendalian setelah erupsi terjadi juga 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian penyakit dan produksi kentang di Kecamatan 
Simpang Empat. Persentase kejadian penyakit tertinggi terdapat di Desa Torong sebesar 1,6%  dan 
persentase kejadian penyakit terendah di Desa Bulan Baru sebesar 1,1%. Produksi kentang tertinggi 
terdapat di Desa Bulan Baru sebesar 9,4 Ton/Ha dan produksi terendah di Desa Ujung yaitu sebesar 
5,4 Ton/Ha 
Kata kunci : tanaman kentang, hawar daun kentang dan erupsi Sinabung. 
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman kentang (Solanum 
tuberosum L.) menghasilkan umbi sebagai 
komoditas sayuran yang dikembangkan dan 
berpotensi untuk dipasarkan didalam negeri 
maupun diekspor. Tanaman kentang 
merupakan salah satu tanaman penunjang 
program diversifikasi pangan untuk 
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. 
Sebagai bahan makanan, kandungan nutrisi 
umbi kentang dinilai cukup baik, yaitu 
mengandung protein berkualitas tinggi, asam 
amino esensial, mineral, dan elemen–elemen 
mikro, disamping juga merupakan sumber 
vitamin C (asam askorbat), beberapa vitamin 
B (tiamin, niasin, vitamin B6) dan mineral P, 
Mg dan K (Putro, 2010). 
 Penyakit tumbuhan yang terhebat 
yang tercatat dalam sejarah adalah hawar 
daun kentang yang disebabkan oleh jamur 
Phytophthora infestans. Pada tahun 1844 
hawar daun kentang berkembang di Amerika 
Serikat. Tetapi penyakit ini tidak mendapat 
perhatian dari para petani Eropa, yang 
jaraknya lebih kurang 5000 km dari Amerika. 
Pada tahun 1845 penyakit berjangkit dihampir 
semua pertanaman kentang di Eropa yang 
meliputi luas jutaan Ha. Penyakit ini 
sedemikian hebat sehingga kebanyakan 
pertanaman kentang binasa dan tidak 
menghasilkan (Semangun,1996). 
Lahan pertanian yang merupakan mata 
pencarian masyarakat sekitar tidak luput dari 
tutupan debu vulkanik tersebut. Kondisi 
tanaman yang terkena dampak debu vulkanik 
masih tumbuh baik, namun di beberapa 
tempat yang terkena penutupan debu vulkanik 
yang tebal menunjukkan gejala kelayuan 
sampai kematian, seperti pada tanaman 
pangan, tanaman hortikultura, tanaman buah-
buahan dan tanaman perkebunan (BPTP 
Sumut, 2013). Hal inilah yang menyebabkan 
perlunya dilihat sejauh mana debu vulkanik 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
tanaman, serta sifat-sifat tanah. 
Debu yang turun di areal pertanaman 
kentang akan menutupi permukaan daun 
sehingga menghambat proses fotosintesa dan 
tanaman tersebut lambat laun akan mati. Hal 
ini mengakibatkan penurunan produksi 
tanaman kentang. Debu yang turun dan 
disertai tidak turunnya hujan pasca erupsi 
akan mempengaruhi siklus hidup jamur 
P.infestans, karena pembentukan dan 
perkecambahan konidium P. infestans sangat 
dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu, 
terutama kelembaban. Pada udara yang kering 
konidium sudah mati dalam waktu 1 – 2 Jam 
hal ini didukung oleh pernyataan Semangun 
(2000). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
pertanaman kentang Kecamatan Simpang 
Empat pada beberapa desa dan Laboratorium 
Penyakit Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara, Medan dimulai bulan Maret 
sampai Mei 2014. Bahan yang digunakan 
adalah kertas kuisioner, air, tisue, methyl 
blue, slotipe. Alat yang digunakan adalah 
mikroskop, preparat, kamera, gunting, plastik 
transparan, kotak tray, kawat, kalkulator, 
penggaris dan alat tulis.. Penelitian 
menggunakan metode survei dengan tahapan 
penentuan daerah penelitian ditetapkan secara 
purposive sampling yaitu Kecamatan 
Simpang Empat daerah lokasi petani dipilih di 
empat desa yaitu desa Ujung, desa Gajah, desa 
Bulan Baru, dan desa Torong yang masih 
memproduksi kentang selama erupsi gunung 
Sinabung, diambil 10 di setiap desa dan 
pengambilan sampel dari satu lahan pertanaman 
kentang terdapat 5 sampel batang tanaman yang 
dipilih secara acak dan diberi tanda dengan 
pacak.  
Pelaksanaan penelitian dimulai dari 
pembuatan tanda dari pacak yang berukutan 1 
meter. Setelah itu dilakukan survei kepada 
petani yang meliputi pembagian angket 
pertanyaan (kuisioner) kepada petani yang 
berisi mengenai cara budidaya kentang yang 
dilakukan petani, pengenalan petani terhadap 
penyakit hawar daun kentang, perkembangan 
penyakit hawar daun kentang selama erupsi 
gunung sinabung dan pengendalian yang 
dilakukan petani terhadap penyakit hawar 
daun kentang sebelum dan selama erupsi 
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berlangsung. Sampel yang terinfeksi gejala 
penyakit hawar daun diambil dan dibawa ke 
Laboratorium untuk diamati kebenaran 
infeksi karena jamur P.infestans. 
 Peubah amatan terdiri dari :  
1. Persentase Kejadian Penyakit  
            Persentase kejadian penyakit dapat 
diketahui dengan menggunakan metode 
Abbott (1925): 
     
Persentase KjP        =         x 100% 
(Abbott, 1925 dalam Purwanti, 2002) 
2. Produksi Tanaman Kentang 
Produksi kentang dihitung dengan 
menimbang berat kentang (kg) yang dipanen 
kemudian di konversikan dalam ton/Ha 
menggunakan rumus : 
 
 
 
3. Pengendalian Penyakit 
Pengamatan Pengendalian penyakit 
hawar daun kentang dilakukan dengan 
memberi angket pertanyaan (kuisioner) 
kepada petani. 
4. Analisis Data 
 Pemeriksaan regresi antara variabel x 
dan variabel y digunakan koefisien regresi 
linier sederhana sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Untuk menguji apakah koefisien 
regresi tersebut signifikan atau tidak, maka 
dilakukan uji signifikan dengan uji statistik t, 
sebagai berikut : 
 
 
 
Untuk menguji apakah regresi tersebut 
signifikan atau tidak, maka dilakukan uji 
signifikan dengan uji statistik-t untuk 
signifikan = 0,05 (tingkat kepercayaan 95%), 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
t hitung > t tabel atau t hitung < -t table = Ha diterima 
Ho ditolak 
t hitung < t tabel atau t hitung > -t tabe l= Ho diterima 
Ha ditolak 
 Berikut adalah regresi yang akan di 
analisis, yaitu : regresi antara banyaknya 
terjadi erupsi dengan persentase kejadian 
penyakit hawar daun kentang, regresi antara 
pengendalian setelah erupsi terjadi dengan 
persentase kejadian penyakit hawar daun 
kentang, dan regresi antara pengendalian 
setelah erupsi terjadi dengan produksi 
kentang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Kejadian Penyakit Hawar Daun 
Kentang 
Persentase Kejadian Penyakit di 
Kecamatan Simpang Empat tidak terlalu 
tinggi, dapat dilihat pada Tabel. 1 : 
Tabel.1 Rataan Persentase Kejadian Penyakit  
Desa Rataan (%) 
Bulan Baru 1,1 
Gajah 1,2 
Ujung 1,5 
Torong 1,6 
 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa rataan 
kejadian penyakit (KP) di Kecamatan 
Simpang Empat berkisar 1,1-1,6%. Hal ini 
menunjukkan persentase kejadian penyakit 
sangat rendah dan hampir merata di setiap 
daerah sampel. Hal ini disebabkan oleh 
pemahaman petani terhadap pengendalian 
penyakit tersebut, dan  juga dipengaruhi oleh 
kelembapan yang rendah di daerah tersebut 
yaitu 85-88% (BMKG, 2014) sehingga 
kejadian penyakit tidak terlalu tinggi. Hal ini 
sesuai dengan Semangun (1996) yang 
menyatakan bahwa sporangium terbentuk 
pada kelembapan relatif (RH) minimum 91% 
dan optimum pada 100%. Pada suhu 30
o
C 
perkembangan bercak akan terhambat, oleh 
karena itu pada kentang dataran rendah 
(kurang dari 500 m dari permukaan laut) tidak 
merupakan masalah karena pada kondisi ini 
tanaman jamur sulit tumbuh. 
Data yang ditunjukkan Tabel 1 
menyatakan bahwa rataan Kejadian Penyakit 
(KP) tertinggi di desa Torong sebesar 1,6% 
dan rataan terendah terdapat di Desa Bulan 
a 
b 
  X 1000 kg 
Y (ton/Ha)  =              x  
  L 1000 m
2
 
 b 
t    = 
 Se 
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Baru sebesar 1,1%. Perbedaan ini disebabkan 
karena petani di desa Torong yang hanya 
berjarak ±5 Km dari puncak gunung Sinabung 
sehingga selama terjadi erupsi ada sebagian 
yang mengungsi, akibatnya pemeliharaan 
tanaman menjadi terhambat. Sedangkan di 
desa Bulan Baru yang berjarak ±14 Km dari 
puncak gunung Sinabung petani tetap 
melakukan pemeliharaan tanaman seperti 
biasa sehingga Kejadian Penyakit di sampel 
desa ini tidak begitu tinggi. Hal ini sesuai 
dengan BPS (2013) yang menyatakan bahwa 
jarak desa Torong ke gunung Sinabung ±5 
Km, sedangkan jarak desa Bulan Baru ke 
gunung Sinabung ±14 Km. 
 
2.  Produksi Kentang 
Produksi Kentang di Kecamatan Simpang 
Empat tidak terlalu besar, hal ini dapat dilihat 
pada Tabel.2 : 
Tabel 2. Rataan Produksi Kentang 
Desa Rataan (Ton/Ha) 
Bulan Baru 9,4 
Gajah 8,3 
Ujung 5,4 
Torong 5,5 
Hasil pengamatan produksi kentang di 
Kecamatan Simpang Empat dilihat dari Tabel 
2. Produksi tertinggi terdapat di desa Bulan 
Baru sebesar 9,4 Ton/Ha dan produksi 
terendah pada desa Ujung sebesar 5,4 
Ton/Ha. Hal ini dapat dikarenakan adanya 
tingkat kejadian penyakit yang berbeda pada 
setiap desa (dapat dilihat dari Tabel 2 ) dan 
luasnya lahan pertanian kentang yang 
berbeda-beda dan beberapa petani kentang 
melakukan sistem tumpang sari sehingga 
menghasilkan perbedaan produksi. Produksi 
kentang menurun selama erupsi terjadi karena 
abu vulkanik bersifat beracun bagi tanaman. 
Penurunan produksi ini dapat dilihat pada 
Tabel 2 yaitu rata-rata produksi kentang di 
kecamatan Simpang Empat sebelum erupsi 
sebesar 12,9 Ton/Ha sedangkan selama erupsi 
terjadi sebesar  7,1 Ton/Ha. Hal ini sesuai 
dengan BPS (2013) yang menyatakan bahwa 
luas lahan pertanian di desa Ujung 362 Ha, 
sedangkan luas lahan pertanian di Desa Ujung 
284 Ha. 
Dari Tabel 2 diketahui adanya perbedaan 
produksi yang sangat berbeda di setiap desa 
yang diambil. Dari grafik diatas   dapat 
diketahui rata-rata produksi tertinggi terdapat 
pada desa Bulan Baru yaitu 9,4 Ton/Ha dan 
rata-rata produksi terendah terdapat pada desa 
Ujung yaitu 5,4 Ton/Ha. Hal ini desebabkan 
luas pertanaman kentang di desa Bulan Baru 
lebih luas dibandingkan desa lainnya. Dan 
diketahui jarak antara gunung Sinabung ke 
desa Bulan Baru yaitu ±13 km lebih jauh 
dibandingkan desa Torong yang hanya ±5 km. 
Sehingga semburan abu vulkanik di desa 
Torong lebih tinggi dibandingkan Desa Bulan 
Baru. Hal ini dapat sesuai dengan BPS (2013) 
yang menyatakan bahwa jarak desa Bulan 
Baru ±13 km dari puncak gunung Sinabung, 
sedangkan jarak desa Torong ±5 km dari 
puncak gunung Sinabung. 
3. Hubungan Antara Banyaknya terjadi 
Erupsi dengan Persentase Kejadian  
Penyakit Hawar Daun Kentang 
Tabel. 3 Hubungan banyaknya terjadi erupsi 
dengan persentase kejadian penyakit hawar 
daun kentang 
Hubungan antar 
Variabel 
Regresi Nilai 
Banyaknya Terjadi 
Erupsi dengan 
Persentase 
Kejadian Penyakit 
Hawar Daun 
Kentang 
 
rxy 
 
0,008 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
banyaknya terjadi erupsi (x) bersifat 
signifikan terhadap persentase kejadian 
penyakit hawar daun kentang (y) dengan 
koefisien regresi adalah 0,008 (Ha diterima 
dan Ho ditolak) yaitu hubungan kedua 
variabel x dan y sangat lemah. Pada 
pengamatan dapat diketahui bahwa tinggi 
rendahnya erupsi yang terjadi diikuti dengan 
tinggi rendahnya persentase kejadian penyakit 
hawar daun kentang. Hal ini dikarenakan 
erupsi yang turun mengenai daun tanaman 
kentang menyebabkan tanaman akan layu dan 
beberapa hari kemudian akan gugur. Karena 
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kandungan abu vulkanik gunung sinabung 
tergolong masam hingga sangat masam. Bagi 
tanaman kentang yang terkena abu vulkanik 
menutupi permukaan daun sehingga 
persentase kejadian penyakit hawar daun 
kentang tidak terlihat dengan jelas di 
pertanaman kentang. Hal ini sesuai dengan 
Tim FP USU (2014) yang menyatakan bahwa 
debu vulkanik yang menjadi lumpur bahkan 
memiliki nilai pH yang lebih rendah, yaitu 
3,81 yang tergolong masam. Kandungan 
logam yang berat (Pb, Cu, Cd, dan Fe) yang 
dapat bersifat beracun bagi tanaman sangat 
rendah, sehingga tidak menyebabkan 
pencemaran bagi tanaman. 
 
4. Hubungan Antara Pengendalian Setelah 
Erupsi terjadi dengan Persentase 
Kejadian Hawar Daun Kentang 
Tabel. 4 Hubungan pengendalian setelah 
erupsi terjadi dengan persentase    kejadian 
penyakit hawar daun kentang 
Hubungan antar 
Variabel 
Regresi Nilai 
Hubungan 
Pengendalian 
Setelah Erupsi 
Terjadi dengan 
Persentase    
Kejadian Penyakit 
Hawar Daun 
Kentang 
 
rxy 
 
0,120 
 
Pada Tabel 4 diatas dapat dilihat 
bahwa pengendalian setelah erupsi terjadi (x1) 
bersifat signifikan terhadap persentase 
kejadian penyakit hawar daun kentang (y) 
dengan koefisien regresi 0,120 (Ha diterima 
dan Ho ditolak) yaitu hubungan kedua 
variabel x1 dan y sangat lemah. Pada 
pengamatan diketahui bahwa pengendalian 
yang dilakukan setelah terjadi erupsi diikuti 
dengan tinggi rendahnya persentase kejadian 
penyakit hawar daun kentang. Hal ini 
dikarenakan teknik pengendalian yang 
dilakukan petani setelah terjadi erupsi efesien.  
Banyak petani yang langsung menyiram 
tanaman atau mengkipas tanaman setelah 
erupsi terjadi. Sehingga terdapat pengendalian 
yang tepat, hanya sedikit petani yang 
membiarkan saja abu vulkanik yang turun ke 
pertanaman. Hal ini sesuai dengan BPTP 
Sumut (2013) yang menyatakan bahwa 
penanganan sayuran yang terkena dampak 
erupsi sinabung adalah sebagai berikut : a) 
Perlu penyediaan embung (tempat 
penampungan air) di daerah erupsi gunung 
Sinabung, karena tanaman sayuran yang 
terkena abu vulkanik perlu segera disiram air. 
b) Daun tanaman yang sudah tua terkena abu 
gunung Sinabung sebaiknya dipangkas/ 
dihilangkan. 
 
5. Hubungan Antara Pengendalian Setelah 
Erupsi terjadi dengan Produksi 
Kentang 
Tabel. 5 Hubungan pengendalian setelah 
erupsi terjadi dengan produksi kentang 
Hubungan antar 
Variabel 
Regresi Nilai 
Hubungan 
Pengendalian 
Setelah Erupsi 
Terjadi dengan 
Produksi Kentang 
 
rxy 
 
0,014 
 
 Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
pengendalian setelah erupsi terjadi (x1) 
bersifat signifikan terhadap produksi kentang 
(y1) dengan koefisien regresi  0,014 (Ha 
diterima dan Ho ditolak) yaitu hubungan 
kedua variabel x1 dan y1 sangat rendah. Pada 
pengamatan dapat diketahui bahwa 
pengendalian setelah erupsi terjadi diikuti 
dengan tinggi rendahnya produksi kentang. 
Hal ini dikarenakan pengendalian setelah 
erupsi terjadi dilaksanakan dengan baik oleh 
para petani kentang, sebagian besar petani 
yang melakukan pengendalian seperti dengan 
cara menyiram tanaman sesaat setalah erupsi 
atau mengkipas tanaman. Abu vulkanik yang 
mengenai permukaan daun akan tertutup debu 
atau lumpur yang dapat menghambat proses 
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan 
TIM FP USU (2014) yang menyatakan bahwa 
kadar hara yang tinggi terdapat pada debu 
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vulkanik gunung Sinabung, Kalium (K) dan 
Magnesium (Mg), kadar hara lainnya seperti 
Fosfat (P) dan Boron (B) rendah, dan 
kandungan logam-logam berat (Pb, Cu, Cd, 
dan Fe) yang dapat bersifat toxic bagi 
tanaman, sehingga menyebabkan tanaman 
layu hingga mati.         
 
SIMPULAN 
 
Banyaknya terjadi erupsi dan 
pengendalian setelah erupsi terjadi memiliki 
hubungan signifikan terhadap persentase 
kejadian penyakit hawar daun kentang, 
sedangkan pengendalian setelah erupsi terjadi 
juga memiliki hubungan signifikan terhadap 
produksi kentang. Persentase Kejadian 
Penyakit (KP) tertinggi terdapat di desa 
Torong yaitu 1,6% dan persentase KP 
terendah di desa Bulan Baru yaitu 1,1% 
(dapat dilihat pada Tabel 1) sedangkan 
produksi kentang tertinggi terdapat di desa 
Bulan Baru yaitu 9,4Ton/Ha dan produksi 
kentang terendah terdapat di desa Ujung yaitu 
5,4Ton/Ha(dapat dilihat pada Tabel 2). Petani 
di Kecamatan Simpang Empat melakukan 
tindakan pengendalian setelah Erupsi terjadi 
dengan cara menyiram tanaman dengan air, 
mengipas tanaman sesaat setelah erupsi, dan 
sebagian tidak melakukan pengendalian. 
Saran perlu dilakukan survei lanjutan tentang 
dampak erupsi gunung Sinabung terhadap 
penyakit hawar daun kentang di kecamatan 
lain dengan jarak yang lebih dekat ke gunung 
Sinabung. 
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